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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Daerah Banyuwangi merupakan wilayah kota yang sedang berkembang dan  salah satunya 

adalah tempat pariwisata. Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah bagaimana cara untuk 

membuat rute wisata terdekat bagi para wisatawan untuk menikmati wisata banyuwangi tanpa 

mengeluarkaan dana berlebihan. Selain itu, sering muncul masih banyak orang yang berwisata 

tapi malah menimbulkan beban pikiran baru. Karena dengan berwisata kita dapat menghilangkan 

penat akibat aktivitas selama seharian. Oleh karena itu menyadari betapa pentingnya memilih 

objek wisata yang tepat, maka dibutuhkan sebuah sistem dalam bidang kepariwisataan. 

Sebagai Kota yang sedang berkembang untuk menarik wisatawan atau membantu 

masyarakat untuk mengetahui layanan publik Kota Banyuwangi perlu dibangun sebuah layanan 

informasi yang berguna bagi masyarakat. Sebuah sistem yang bisa membantu para wisatawan 

untuk mengatur perjalanan mereka agar lebih menghemat waktu perjalanan dan pengeluaran. 

Selain itu akan lebih baik lagi jika sistem diberikan sebuah pengenalan singkat terhadap destinasi 

wisata yang ingin dituju. Sebuah Sistem Manajemen adalah solusi yang tepat untuk 

permasalahan ini. 

Penerapan Sistem Manajemen Perjalanan menggunakan metode AHP merupakan langkah 

yang tepat untuk mengetahui lokasi destinasi wisata yang terdekat antara satu dan lainnya yang 

ada di Kota Banyuwangi. Karena telah diakui Sistem Manajemen mempunyai kemampuan yang 

sangat luas, baik dalam proses pemetaan dan analisis sehingga teknologi tersebut sering dipakai 

dalam proses perencanaan tata ruang. Selain itu, pemanfaatan sistem AHP dapat meningkatkan 

efisiensi waktu dan ketelitian (akurasi).  

Dalam proyek akhir ini akan dibangun sebuah sistem manajemen perjalanan berbasis web 

untuk memberikan informasi secara lengkap mengenai tata letak destinasi wisata yang ada di 

Kota Banyuwangi beserta fasilitas-pelayanan publik yang ada seperti hotel, penginapan, destinasi 

Wisata, jarak tempuh serta untuk mengetahui informasi rute transportasi umum dan memberikan 

usulan jalur transportasi baru pada daerah-daerah strategis yang belum terjangkau atau minim 

transportasi. 
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Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian terdahulu, dapat diambil kesimpulan bahwa 

metode AHP menghasilkan akurasi yang cukup tinggi. Karna itu, penulis ingin mencoba 

menerapkan metode AHP pada sistem pendukung keputusan Spot Tourism. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar beakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana membuat sistem manajemen perjalanan yang dapat memberikan informasi 

pada masyarakat tentang data destinasi Wisata antara satu dan lainnya di kota 

Banyuwangi? 

1.3 Batasan Masalah 

Ruang lingkup permasalahan dalam skripsi yang berjudul “Sistem Manajemen Pemilihan 

Spot  Tourisme di Kota Banyuwangi” adalah sebagai berikut: 

1. Data yang dipakai pada proyek akhir ini adalah data destinasi wisata seperti pantai, 

taman nasional, tempat yang terkenal berdasarkan ketersediaan data. 

2. Keluaran dari sistem hanya nama tempat, deskripsi tempat, biaya masuk, jarak antar 

tempat dan tampilan rute dalam peta. 

3. Jumlah lokasi wisata yang digunakan hanya 10 tempat dari banyak tempat wisata. 

1.4 Tujuan  

Tujuan dari projek ini adalah memberikan memberikan informasi pada masyarakat tentang 

data destinasi Wisata antara satu dan lainnya di kota Banyuwangi serta adanya keinginan untuk 

memberikan solusi terhadap masalah wisata yang ada maka tujuan dari skripsi ini adalah untuk 

membuat Sistem Manajemen Pemilihan Spot  Tourisme Banyuwangi  menggunakan metode 

AHP. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dibuatnya skripsi ini yang berjudul “Sistem Manajemen Pemilihan Spot  Tourisme 

di Kota Banyuwangi” yakni : 

a. Sistem manajemen spot tourisme yang dapat dengan mudah diakses oleh mahasiswa 

akan meningkatkan pengunjum tempat wisata. 

b. Sistem manajemen spot tourisme yang dihasilkan penelitian ini dapat memudahkan 

pengguna seperti mahasiswa luar daerah untuk lebih mengetahui wilayah Kota 

Banyuwangi khususnya dalam menentukan tempat wisata yang diinginkan. 
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Aplikasi web ini dapat memetakan lokasi tampat Wisata yang ada didaerah Kota Banyuwangi. 

Informasi juga dilengkapi dengan data-data secara detail seperti fasilitas dan rute perjalanan 

menuju lokasi. 
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BAB II PERSIAPAN HARDWARE DAN SOFTWARE 

2.1 Komponen Sistem Informasi 

Terdapat lima komponen sistem informasi yaitu perangkat keras, perangkat lunak, data, 

prosedur dan user yang akan dijelaskan dibawah ini: 

2.2.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Komponen spesifikasi Hardware antara lain:  

- Unit peralatan input yaitu peralatan yang digunakan untuk menerima input atau 

memasukkan data kedalam komputer antara lain keyboard, disk drive, dan disket. 

- Unit peralatan proses (process) yaitu : 

a. Intel Corei5 7700 UR 

b. 8 GB RAM 

c. 512 SSD 

Unit peralatan output yaitu alat yang digunakan untuk memindahkan atau mentransfer data 

dari dalam komputer kedalam bentuk yang permanen, antara lain printer. 

2.2.2 Perangkat Lunak (Software)   

Perangkat keras tidak akan berfungsi tanpa software. Ada beberapa jenis software 

diantaranya:  

- Visual Studio Code 

- Xampp 

- Apache 

- PHP 5 

- OS Windows 10 
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BAB III PETUNJUK INSTALASI APLIKASI 

3.1 Desain Sistem   

 Berikut adalah Arsitektur Jaringan Sistem : 

  

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan antara pengguna dengan sistem, 

kebutuhan fungsional pada sistem ini dijelaskan pada tabel dibawah ini:  

No Aktor Kebutuhan Pengguna 

1 Admin Melakukan Kelola data Kriteria 

2 Admin Melakukan Kelola data Keterangan Kriteria 

3 Admin Melakukan Kelola Data Tempat Wisata 

4 User Melihat daftar Tempat Wisata 

5 User Melihat daftar Tempat Wisata 

6 User Menentukan Bobot dalam setiap Kriteria 

7 User Melihat Hasil Rekomendasi Tempat Wisata 

 

Ada juga kebutuhan Non-Fungsional merupakan batasan dari layanan atau spesifikasi 

kemampuan pada sistem. Penjelasan Kebutuhan NonFungsional Sistem dijelaskan pada 

tabel dibawah ini:  

No Jenis Keterangan 

1 Usability Sistem ini dapat digunakan oleh siapapun, 

dimanapun dan kapanpun oleh pengguna, 

terutama para wisatawan yag dapat mengakses 

melalui platform website. 
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2 Portability Sistem ini dapat digunakan di berbagai jenis 

device, seperti laptop, komputer, smartphone, 

dan tablet. 

3 Reability Sistem ini apat diandalkan dalam 

merekomendasikan Tempat Wisata berdasarkan 

kriteria. 

4 Supportability Sistem ini membutuhkan kondisi internet dan 

device yang mmadai untuk menggunakannya. 

Merancang sistem sesuai dengan analisa masalah dan kebutuhan sistem yang telah dilakukan 

pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini untuk menggambarkan penjelasan output agar lebih jelas 

menggunakan Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. Kemudian dilanjutkan 

dengan membuat rancangan antarmuka pada sistem. 

3.2 Flowchart Sistem  

3.2.1 Data Flow Diagram   

Berikut merupakan Data Flow Diagram level 0 untuk Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Tempat Wisata menggunakan metode Analithycal Hierarchie Process (AHP). 

Diagram ini menjelaskan dasar sistem pemilihan tempat wisata. 

 

Berikut merupakan Data Flow Diagram level 1 untuk proses-proses yang berjalan pada system 

pendukung keputusan. Diagram ini menjelaskan bagaimana proses keputusan pemilihan tempat 

wisata diambil.  
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Berikut merupakan Data Flow Diagram level 1.1 untuk input data pembobotan user. 

Diagram ini menjelaskan bagaimana proses input data pembobotan user.  

 
Berikut  Data Flow Diagram level 2.1 untuk login admin. Diagram ini menjelaskan 

bagaimana proses login admin.  
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Berikut merupakan Data Flow Diagram level 3.1 untuk Proses data kriteria admin. Diagram ini 

menjelaskan bagaimana proses penentuan data kriteria admin.  

 
Berikut merupakan Data Flow Diagram level 4.1 untuk Proses perhitungan penilaian 

bobot tempat wisata menggunakan metode AHP oleh sistem. Diagram ini menjelaskan 

bagaimana proses perhitungan penilaian bobot tempat wisata menggunakan metode AHP oleh 

sistem.  

 
Berikut merupakan Data Flow Diagram level 5.1 untuk Proses penentuan keputusan 

perankingan kriteria Tempat Wisata yang didapat dari perhitungan pada masing-masing kriteria. 
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Diagram ini menjelaskan bagaimana Proses penentuan keputusan perankingan kriteria Tempat 

Wisata yang didapat dari perhitungan pada masing-masing kriteria.  

 
Berikut adalah struktur Database.  

1. Table alternatif 

Nama Atribut Jenis Value 

id_alternatif Varchar(50) Primary 

nama_alternatif Varchar(200) - 

deskripsi text - 

2. Table tb_kriteria  

Nama Atribut Jenis Value 

id_kriteria Varchar(50) Primary 

nama_kriteria Varchar(200) - 

batas_bawah double - 

batas_tengah double - 

batas_atas double - 

nama_bawah Varchar(200) - 

snama_tengah Varchar(200) - 

nama_atas Varchar(200) - 

3. Table tb_nilai  

Nama Atribut Jenis Value 

id_nilai Int(11) Primary 

id_alternatif Varchar(50) foreign 

id_kriteria Varchar(50) foreign 

nilai double - 
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bawah double - 

tengah double - 

atas double - 

4. Table login 

Nama Atribut Jenis Value 

Username Varchar(50) Primary 

password Varchar(50) - 

3.2.2 Entity Relationship Diagram 

 Berikut merupakan desain rancangan untuk Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

Tempat Wisata menggunakan metode Analithycal Hierarchie Process (AHP). 

 

Gambar 4. 1 Entity Relationship Diagram 

 Pada gambar 4.8 diatas menjelaskan hubungan antara Entitas dalam sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Tempat Wisata menggunakan metode AHP. 
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3.2.3  Flowchart sistem 

 

Pada penelitian Sistem Pendukung Keputusan Tempat Wisata menggunakan metode 

Analythical Hierarchy Process (AHP) berikut merupakan alur sistem, alur pertama yakni input 

nilai kriteria kemudian akan diproses sistem, kemudian inputkan sub-kriteria untuk diproses 

sistem, dan selanjutnya inputkan alternatif. Setelah semua data yang dibuthkan sudah diinputkan, 

sistem akan menghitung menggunakan metode Analythical Hierarchy Process (AHP). Jika 

proses perhitungan telah selesai akan muncul nilai preferensi dari masing masing alternatif. Hasil 

preferensi tersebut akan dirangking dan didapat rekomendasi Tempat Wisata terbaik. 
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3.2.4  Flowchart Metode AHP 

 

Pada gambar diatas adalah flowchart perhitungan metode AHP.langkah langkah yang 

diimplementasikan dalam penerapanya sebagai berikut : 

1. Dimana dalam menentukan Tempat Wisata dibutuhkan 3 input yakni input alternatif, input 

kriteria dan input bobot.  

2. Setelah memiliki data inputan, data yang dimiliki akan dibuat matriks keputusan 

berdasarkan data yang telah ada, lalu dihitung nilai matriks perhitungannya.  

3. Selanjutnya dilakukan perhitungan matriks normalisasi yang menggunakan rumus (2.2) 

uruk mendapatkan hasil normalisasi dan dapat dinyatakan pada rasio persamaan. 

4. Jika nilai matriks perhitungan sudah ditemukan maka akan dilakukan perhitungan nilai 

optimasi pada masing masing alternatif. 

5. Setelah nilai optimasi sudah ditemukan, maka dilakukan penjumlahan nilai dari kriteria 

yang diminimalkan (cost) dan nilai dari kriteria yang di maksimalkan (benefit). 

6. Terakhir dilakukan proses perangkingan untuk mengetahui hasil rekomendasi Tempat 

Wisata terbaik. 
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BAB IV PETUNJUK FITUR-FITUR APLIKASI  

 

  

Pada bagian dashboard, User disuguhkan dengan Deskripsi Aplikasi beserta Logo/Gambar 

Aplikasi. 

  

Pada bagian selanjutnya, User disuguhkan dengan Foto Tempat Wisata beserta Deskripsi SIngkat 

Tempat Wisata. 
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Selanjutnya User disuguhkan dengan Gallery Foto tempat wisata beserta dengan Detail dari 

tempat wisata tersebut. 

 

Pada terakhir, User disuguhkan dengan Preferensi Tempat Wisata untuk mendapatkan data 

Tempat Wisata yang diinginkan. 
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BAB V PETUNJUK PENGELOLAAN APLIKASI 

 

Pengelolaan Aplikasi dilakukan oleh Admin, dimana Admin diharuskan Log In terlebih dahulu 

lalu Admin akan masuk ke laman yang disediakan khusus untuk admin. 
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Di tiap bagian pada sistem admin terdapat opsi Add sebagai tambah data, Edit sebagai 

pengubahan data, dan Del untuk menghapus data. 

 

Gambar di atas adalah bagian dari Edit data Alternatif, ID Alternatif tidak bisa diubah kecuali 

melalui server, Nama Alternatif dan Deskripsi bisa diubah sesuai dengan kebutuhan Admin. 
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Gambar di atas adalah bagian dari Edit data Kriteria, ID Kriteria tidak bisa diubah kecuali 

melalui server, Nama Kriteria, Batas Bawah, Batas Tengah, Batas Atas, Nama Bawah, Nama 

Tengan dan Nama Atas bisa diubah sesuai dengan kebutuhan Admin.  

  

 

Gambar di atas adalah bagian dari Edit data Nilai AHP, ID Nilai tidak bisa diubah kecuali 

melalui server, Nama Alternatif, Kriteria dan Nilai bisa diubah sesuai dengan kebutuhan Admin. 

Selain itu ada juga fitur lainnya seperti Del untuk menghapus data dan Log Out untuk Admin 

keluar dari aplikasi. 
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BAB VI PETUNJUK PENGGUNAAN APLIKASI  

 

1. Download/Unduh aplikasi dengan format .zip atau .rar. 

2. Gunakan PHP5 untuk menggunakan Aplikasi atau Aplikasi tidak akan bisa berjalan. 

3. Import db_fuzzy_database_php.sql ke database. 

4. Setelah terunduh, ekstrak aplikasi ke direktori server. Contohnya ekstrak ke direktori 

C:\Xampp3\htdocs 

5. Setelah itu, jalankan Server, karena saya menggunakan server local dari Xampp maka saya 

aktifkan Xampp terlebih dahulu lalu aktifkan Apache dan MySql. 

6. Buka peramban lalu pada Search Bar ketik localhost://direktori_aplikasi 

7. Aplikasi siap digunakan. 


